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Abstract 
This study aims to examine the role of religion as a pillar of social and cultural identity and 
its contribution to solidarity, tolerance, and community building. Using a literature review 
method, this study examines various relevant literature to understand how religion shapes 
the values, norms, and character of society. The results of the study indicate that religion 
not only functions as a belief system but also as a primary source of inspiration in building 
a harmonious and civilised social order. Religion strengthens collective identity, fosters 
social solidarity, and promotes tolerance and harmony among people of different faiths. 
Additionally, religion plays a role in building inclusive communities through the 
reinforcement of humanistic values and solidarity. Thus, religion has a strategic 
contribution in creating a peaceful, tolerant, and civilised society amidst social and cultural 
diversity. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran agama sebagai pilar identitas sosial dan 
budaya serta kontribusinya terhadap solidaritas, toleransi, dan pembentukan 
komunitas. Melalui metode kajian pustaka, penelitian ini menelaah berbagai literatur 
yang relevan guna memahami bagaimana agama membentuk nilai, norma, dan karakter 
masyarakat. Hasil kajian menunjukkan bahwa agama tidak hanya berfungsi sebagai 
sistem kepercayaan, tetapi juga sebagai sumber inspirasi utama dalam membangun 
tatanan sosial yang harmonis dan beradab. Agama memperkuat identitas kolektif, 
menumbuhkan solidaritas sosial, serta mendorong terciptanya toleransi dan kerukunan 
antarumat beragama. Selain itu, agama juga berperan dalam membangun komunitas 
yang inklusif melalui penguatan nilai-nilai kemanusiaan dan kebersamaan. Dengan 
demikian, agama memiliki kontribusi strategis dalam menciptakan masyarakat yang 
damai, toleran, dan beradab di tengah keberagaman sosial budaya. 
Kata Kunci: agama, identitas sosial, budaya, solidaritas, toleransi, komunitas 
 

Pendahuluan 

Agama merupakan salah satu aspek fundamental dalam kehidupan manusia 

yang telah hadir sejak peradaban awal. Keberadaan agama tidak hanya memberikan 

pedoman spiritual, tetapi juga membentuk kerangka berpikir, nilai, serta norma yang 

menjadi dasar bagi perilaku individu dan masyarakat. Dalam banyak kebudayaan, agama 

menjadi sumber inspirasi utama dalam membangun tatanan sosial yang harmonis dan 

beradab (Sugiardi & Aslan, 2025); (Muhibah & Arnadi, 2025).  
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Hal ini dikarenakan agama menawarkan landasan nilai, moral, dan etika yang 

menjadi pedoman bagi perilaku individu maupun kelompok dalam masyarakat. Nilai-nilai 

seperti kejujuran, kasih sayang, keadilan, dan tolong-menolong yang diajarkan agama 

membentuk karakter dan memperkuat ikatan sosial antarwarga, sehingga mencegah 

konflik, mengurangi kesenjangan, dan menciptakan suasana yang damai serta inklusif. 

Dalam praktiknya, ajaran agama mendorong terciptanya solidaritas, persaudaraan, dan 

tanggung jawab sosial, yang menjadi fondasi bagi masyarakat yang harmonis dan 

Sejahtera (Hudha, 2024). 

Selain itu, agama juga menginspirasi masyarakat untuk membangun peradaban 

yang beradab melalui penanaman nilai-nilai luhur dan penguatan norma sosial. Melalui 

ritual keagamaan, pendidikan moral, dan keteladanan para tokoh agama, masyarakat 

didorong untuk hidup bersama secara damai, saling menghormati perbedaan, dan 

berkontribusi positif terhadap lingkungan sosialnya (Rossi et al., 2024). Dengan 

demikian, agama tidak hanya berperan sebagai sistem kepercayaan, tetapi juga sebagai 

kekuatan penggerak yang nyata dalam membangun tatanan sosial yang adil, harmonis, 

dan bermartabat. 

Identitas sosial dan budaya suatu masyarakat sering kali sangat dipengaruhi oleh 

ajaran dan tradisi keagamaan yang dianut. Agama berperan sebagai penanda identitas 

yang membedakan satu kelompok dengan kelompok lain, sekaligus mempersatukan 

individu dalam komunitas yang lebih besar. Melalui agama, individu memperoleh rasa 

memiliki, kebanggaan, dan keterikatan terhadap kelompoknya (Anderson et al., 2021). 

Peran agama dalam membentuk identitas sosial tidak hanya bersifat simbolik, 

tetapi juga praktis. Penghayatan terhadap ajaran agama tercermin dalam berbagai 

aspek kehidupan, mulai dari pola komunikasi, tata cara berpakaian, hingga sistem nilai 

yang dijunjung tinggi. Dengan demikian, agama menjadi fondasi utama dalam 

pembentukan karakter dan jati diri Masyarakat (Sanggenafa & Aslan, 2025). Solidaritas 

sosial merupakan salah satu kontribusi penting agama dalam kehidupan bermasyarakat. 

Ajaran agama umumnya menekankan pentingnya persaudaraan, kepedulian terhadap 

sesama, dan gotong royong. Nilai-nilai tersebut memperkuat ikatan sosial, menciptakan 

rasa saling percaya, dan membangun jaringan dukungan yang kokoh di antara anggota 

komunitas (Putra et al., 2021). 

Di tengah keberagaman masyarakat, agama juga berperan sebagai jembatan 

yang menghubungkan perbedaan. Toleransi antarumat beragama menjadi kunci utama 

dalam menciptakan kedamaian dan harmoni sosial. Melalui ajaran tentang kasih sayang, 

saling menghormati, dan menghargai perbedaan, agama mendorong terciptanya 

suasana yang inklusif dan damai (Carter et al., 2024). 

Pembentukan komunitas berbasis agama tidak hanya terjadi secara alami, tetapi 

juga melalui proses sosialisasi yang terstruktur. Ritual keagamaan, perayaan hari besar, 

dan kegiatan sosial keagamaan menjadi media efektif dalam memperkuat solidaritas 

dan membangun identitas kolektif. Tradisi dan simbol-simbol keagamaan yang 
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diwariskan turun-temurun memperkaya khazanah budaya Masyarakat (Deliyati, 2025). 

Namun, dinamika sosial yang terus berkembang menghadirkan tantangan tersendiri 

bagi agama sebagai pilar identitas sosial dan budaya. Globalisasi, arus informasi, serta 

perubahan pola pikir generasi muda mempengaruhi cara pandang dan penghayatan 

terhadap agama (Aslan & Ningtyas, 2025). Hal ini menuntut adaptasi dan reaktualisasi 

nilai-nilai keagamaan agar tetap relevan di tengah perubahan zaman. 

Di sisi lain, fenomena intoleransi dan konflik berbasis agama masih kerap terjadi 

di berbagai belahan dunia. Hal ini menunjukkan bahwa peran agama dalam membangun 

solidaritas dan toleransi masih menghadapi berbagai hambatan. Oleh karena itu, 

penting untuk mengkaji lebih dalam bagaimana agama dapat berkontribusi secara 

positif dalam membangun masyarakat yang inklusif dan harmonis (N.N., 2023). 

Penelitian mengenai agama sebagai pilar identitas sosial dan budaya menjadi 

sangat relevan dalam konteks masyarakat multikultural seperti Indonesia. 

Keberagaman agama dan budaya merupakan kekayaan sekaligus tantangan yang harus 

dikelola dengan bijak. Kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai peran agama dalam membangun solidaritas, toleransi, dan 

komunitas yang harmonis. 

 

Metode Penelitian 

Metode kajian pustaka dipilih dalam penelitian ini untuk menggali berbagai teori, 

konsep, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Melalui telaah literatur, penelitian 

ini berupaya merangkum dan mensintesis temuan-temuan penting terkait hubungan 

agama, identitas sosial, dan budaya. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan 

landasan teoritis yang kuat bagi pengembangan penelitian selanjutnya (Ferrari, 2020); 

(Green et al., 2006). 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan kebijakan sosial dan pendidikan yang mendukung kerukunan dan 

keberagaman. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi para akademisi, 

praktisi, dan pemangku kepentingan dalam merancang program-program penguatan 

solidaritas dan toleransi berbasis agama. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek teoritis, tetapi 

juga memiliki implikasi praktis yang luas. Pemahaman mendalam mengenai peran 

agama sebagai pilar identitas sosial dan budaya diharapkan dapat menjadi fondasi bagi 

terciptanya masyarakat yang lebih inklusif, toleran, dan harmonis di masa depan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Peran Agama Dalam Membentuk Identitas Sosial Dan Budaya 

Agama merupakan sistem kepercayaan yang tidak hanya mengatur hubungan 

manusia dengan Tuhan, tetapi juga membentuk kerangka nilai, norma, dan perilaku 

dalam kehidupan sosial. Melalui ajaran dan praktik keagamaan, individu memperoleh 
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pedoman moral yang menjadi dasar dalam berinteraksi dengan sesama dan lingkungan 

sekitar. Identitas sosial yang terbentuk dari agama memberikan rasa memiliki dan 

keterikatan dalam komunitas tertentu. Melalui partisipasi dalam ritual, perayaan, dan 

kegiatan keagamaan, individu merasa menjadi bagian dari kelompok yang memiliki nilai-

nilai dan keyakinan yang sama (Madri et al., 2021); (Aslan & Putra, 2020). 

Agama juga berperan sebagai sumber nilai-nilai budaya yang diwariskan secara 

turun-temurun. Tradisi keagamaan, simbol, dan ritual menjadi bagian dari budaya 

masyarakat yang memperkuat identitas kolektif dan membedakan satu kelompok 

dengan kelompok lainnya. Dalam konteks masyarakat multikultural, agama menjadi alat 

pemersatu yang mampu menciptakan solidaritas sosial (Noor Fahmi, 2020). Nilai-nilai 

seperti gotong royong, empati, dan kepedulian sosial yang diajarkan agama 

memperkuat kohesi sosial dan membangun jaringan dukungan antaranggota 

komunitas. Agama juga berfungsi sebagai pengatur norma dan etika sosial. Ajaran 

agama sering kali mengandung pedoman yang jelas tentang perilaku yang dianggap 

baik atau buruk, sehingga membantu menjaga stabilitas dan keteraturan sosial (Garcia 

et al., 2023). 

Proses sosialisasi nilai-nilai agama melalui keluarga, pendidikan, dan lingkungan 

sosial memperkuat internalisasi identitas keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Anak-anak belajar tentang identitas agama mereka sejak dini melalui teladan orang tua 

dan pengalaman kolektif dalam komunitas (Aslan, 2019). Agama memiliki kekuatan 

untuk mengakulturasi dan mengadaptasi nilai-nilai budaya lokal, sehingga tercipta 

sintesis antara ajaran agama dan tradisi masyarakat. Proses ini memperkaya identitas 

budaya dan menciptakan keragaman dalam praktik keagamaan di berbagai daerah 

(Aslan, 2022). 

Ritual dan tradisi keagamaan, seperti upacara pernikahan, perayaan hari besar, 

dan praktik ibadah harian, menjadi sarana penting dalam memperkuat identitas budaya 

masyarakat. Melalui ritus ini, generasi baru dapat belajar dan menghargai nilai-nilai yang 

telah diwariskan, sehingga memastikan kelangsungan budaya di tengah perubahan 

zaman (Garcia et al., 2023). 

Agama juga memberikan makna dan tujuan hidup bagi individu dan kelompok. 

Kepercayaan terhadap hal-hal yang sakral dan transenden membantu individu 

memahami eksistensi diri dan peran mereka dalam masyarakat. Dalam dinamika sosial, 

agama dapat berfungsi sebagai pendorong perubahan sosial maupun penjaga status 

quo. Ajaran agama sering menjadi motivasi dalam memperjuangkan keadilan sosial, 

namun juga dapat mempertahankan tradisi dan struktur sosial yang telah ada (Nguyen 

et al., 2022). 

Pengaruh agama dalam politik dan hukum juga tidak dapat diabaikan. Di banyak 

masyarakat, prinsip-prinsip agama diintegrasikan ke dalam sistem hukum dan kebijakan 

publik, yang berdampak pada pembentukan identitas sosial dan budaya masyarakat. 

Tantangan modernitas, seperti sekularisasi, pluralisme, dan globalisasi, menuntut 
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agama untuk beradaptasi agar tetap relevan dalam membentuk identitas sosial dan 

budaya. Agama dituntut untuk mampu menjawab kebutuhan spiritual masyarakat 

tanpa kehilangan esensi ajarannya (Brown et al., 2023). 

Di tengah tantangan tersebut, agama tetap menjadi fondasi penting dalam 

membangun masyarakat yang kohesif, inklusif, dan harmonis. Melalui dialog 

antaragama dan penguatan pendidikan keagamaan yang kontekstual, agama dapat 

berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang toleran dan saling menghargai 

perbedaan (Liu, 2025). 

Dengan demikian, agama tidak hanya berperan sebagai sistem kepercayaan, 

tetapi juga sebagai kekuatan sosial dan budaya yang membentuk identitas, nilai, dan 

karakter masyarakat secara menyeluruh. Pemahaman terhadap peran agama dalam 

membentuk identitas sosial dan budaya sangat penting untuk menciptakan masyarakat 

yang damai dan beradab di tengah keberagaman. 

 

Kontribusi Agama Terhadap Solidaritas, Toleransi, Dan Pembentukan Komunitas 

Agama menjadi sumber nilai dan norma yang memperkuat solidaritas sosial di 

tengah masyarakat. Melalui ajaran tentang kasih sayang, kepedulian, dan gotong 

royong, agama menanamkan semangat kebersamaan yang mampu mempersatukan 

individu dari berbagai latar belakang. Nilai-nilai ini tercermin dalam berbagai aktivitas 

sosial, seperti gotong royong membangun rumah ibadah atau membantu sesama yang 

membutuhkan (Saroglou et al., 2023). 

Solidaritas yang dibangun atas dasar agama tidak hanya terbatas pada kelompok 

internal, tetapi juga meluas ke masyarakat luas. Kegiatan sosial keagamaan, seperti 

bakti sosial, pemberian bantuan kepada korban bencana, dan pelayanan kesehatan, 

menjadi sarana nyata bagi komunitas agama untuk menunjukkan kepedulian kepada 

seluruh lapisan masyarakat tanpa memandang perbedaan (Verkuyten et al., 2023). 

Pemuka agama berperan penting sebagai penggerak solidaritas sosial. Mereka 

tidak hanya menjadi panutan dalam menjalankan ajaran agama, tetapi juga menjadi 

mediator dalam menyelesaikan konflik dan membangun jembatan komunikasi antar 

kelompok berbeda. Peran ini sangat vital dalam menjaga keharmonisan dan mencegah 

terjadinya perpecahan di Masyarakat (Abdullah, 2020). Selain solidaritas, agama juga 

berkontribusi besar dalam membangun sikap toleransi antarumat beragama. Ajaran 

agama umumnya menekankan pentingnya saling menghormati dan menghargai 

perbedaan keyakinan sebagai bagian dari keberagaman ciptaan Tuhan. Toleransi 

menjadi kunci utama dalam menciptakan kehidupan yang damai dan harmonis di tengah 

masyarakat multicultural (Wang et al., 2023). 

Implementasi toleransi dapat dilihat dari interaksi sehari-hari antarumat 

beragama yang saling membantu dan menjaga kerukunan. Di beberapa daerah, 

masyarakat dari berbagai agama dapat hidup berdampingan, saling mengunjungi saat 

hari besar keagamaan, dan berpartisipasi dalam kegiatan lintas agama. Hal ini 
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menunjukkan bahwa toleransi telah menjadi budaya yang mengakar kuat berkat peran 

agama (Smith et al., 2022). 

Pendidikan agama dan peran tokoh agama sangat penting dalam menanamkan 

nilai-nilai toleransi sejak dini. Melalui pendidikan formal maupun nonformal, generasi 

muda diajarkan untuk menerima perbedaan, menghindari prasangka, dan membangun 

dialog yang konstruktif dengan kelompok lain. Upaya ini sangat efektif dalam mencegah 

munculnya konflik berbasis agama (Rusiadi & Aslan, 2024). 

Agama juga menjadi fondasi dalam pembentukan komunitas yang inklusif dan 

harmonis. Melalui ritual, tradisi, dan simbol keagamaan, individu merasa memiliki 

identitas bersama yang memperkuat rasa kebersamaan dan keterikatan sosial. 

Komunitas berbasis agama biasanya memiliki struktur sosial yang jelas dan sistem 

dukungan yang kuat bagi anggotanya. Di tingkat komunitas, agama mendorong 

partisipasi aktif dalam kegiatan sosial, pendidikan, dan kemanusiaan. Banyak komunitas 

agama yang mendirikan sekolah, rumah sakit, dan lembaga sosial sebagai bentuk 

kontribusi nyata terhadap kesejahteraan masyarakat. Inisiatif ini memperkuat kohesi 

sosial dan meningkatkan kualitas hidup Bersama (Evans et al., 2022). 

Pembentukan komunitas berbasis agama juga mendorong terwujudnya ruang 

dialog antaragama. Kegiatan lintas agama, seperti dialog, seminar, dan perayaan 

bersama, menjadi wadah untuk saling mengenal, mengurangi prasangka, dan 

memperkuat persatuan di tengah keberagaman. Hal ini sangat penting dalam 

membangun masyarakat yang toleran dan inklusif. Agama memiliki peran strategis 

dalam menghadapi tantangan globalisasi dan modernisasi yang dapat mengikis nilai-

nilai solidaritas dan toleransi. Melalui adaptasi ajaran dan inovasi program sosial, 

komunitas agama mampu menjaga relevansi dan memperkuat peranannya dalam 

membangun masyarakat yang kohesif (Sapruddin, 2025). 

Pada saat terjadi krisis atau bencana, komunitas agama sering menjadi garda 

terdepan dalam memberikan bantuan dan dukungan moral. Solidaritas yang terbangun 

melalui jaringan keagamaan terbukti efektif dalam menggerakkan sumber daya dan 

mempercepat pemulihan masyarakat. Pengalaman ini memperkuat kepercayaan 

masyarakat terhadap peran agama dalam kehidupan sosial. Namun, kontribusi agama 

terhadap solidaritas, toleransi, dan pembentukan komunitas tidak lepas dari tantangan. 

Perbedaan tafsir, fanatisme, dan kurangnya pemahaman lintas agama dapat menjadi 

hambatan dalam membangun masyarakat yang harmonis (Sari, 2024). Oleh karena itu, 

penting untuk terus mengedepankan moderasi beragama dan dialog antarumat 

beragama. 

Pemerintah dan lembaga sosial juga berperan dalam mendukung kontribusi 

agama melalui kebijakan yang inklusif dan program-program lintas agama. Kolaborasi 

antara pemerintah, tokoh agama, dan masyarakat menjadi kunci dalam menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi tumbuhnya solidaritas dan toleransi (Dewi, 2025). 
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Secara keseluruhan, agama berperan sebagai kekuatan sosial yang mampu 

memperkuat solidaritas, menumbuhkan toleransi, dan membentuk komunitas yang 

harmonis. Dengan mengedepankan nilai-nilai universal agama, masyarakat dapat hidup 

berdampingan secara damai, saling menghormati, dan bekerja sama membangun masa 

depan yang lebih baik (Fadillah, 2025). 

Dengan demikian, kontribusi agama terhadap solidaritas, toleransi, dan 

pembentukan komunitas sangatlah nyata dan strategis dalam membangun masyarakat 

yang inklusif, adil, dan beradab di tengah keberagaman. Upaya memperkuat peran 

agama dalam ketiga aspek ini harus terus dilakukan agar tercipta kehidupan sosial yang 

harmonis dan berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 

Agama berperan sebagai pilar utama dalam pembentukan identitas sosial dan 

budaya masyarakat, memberikan kerangka nilai, norma, dan moralitas yang menjadi 

pedoman perilaku individu maupun kelompok. Melalui ajaran, ritual, dan tradisi 

keagamaan, agama memperkuat identitas kolektif serta membimbing masyarakat 

dalam menjalani kehidupan yang bermakna dan bertanggung jawab. Selain itu, agama 

memberikan kontribusi signifikan terhadap penguatan solidaritas dan toleransi sosial di 

tengah keberagaman masyarakat. Nilai-nilai seperti kasih sayang, keadilan, dan 

persaudaraan yang diajarkan agama menjadi fondasi bagi terciptanya hubungan 

harmonis antarindividu dan kelompok, sekaligus mendorong partisipasi aktif dalam 

kegiatan sosial lintas agama untuk membangun komunitas yang inklusif dan damai. 

Dengan demikian, agama tidak hanya berfungsi sebagai sistem kepercayaan, 

tetapi juga sebagai kekuatan sosial dan budaya yang mampu memperkuat solidaritas, 

menumbuhkan toleransi, serta membentuk komunitas yang harmonis dan beradab di 

tengah dinamika perubahan sosial. 
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